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Abstract. Papasan leaves have several properties, including antihyperglycemic, diabetes, antipyretic and 

antioxidant. Minor metabolite compounds that have the potential as antioxidants from this plant are flavonoids, 
alkaloids, saponins, and tannins. This study's purpose to determine the antioxidant activity and the flavonoid total 
contents of Papasan (Coccinia grandis L.) leaf extract based on the differences in polar solvents. The polar solvents 
used were ethanol, methanol, and water. Extraction used by maceration and dekokta. The antioxidant activity and 
the flavonoid total contents were established by UV-Vis spectrophotometry according to the decrease in 
absorbance at a maximum wavelength of 515 nm by the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. 
Determination of antioxidant activity and the flavonoid total contents were excluded on quercetin comparisons. The 
values of  IC50 and the flavonoid total contents in the ethanol extract respectively were 287.92 ppm and 49.825 mg 
QE/g while the IC50 values and total flavonoid levels in the extract of methanol were 73.29 ppm and 50.415 mg 
QE/g. In the extract of the water, the value of IC50 was 39.80 ppm and the total flavonoid contents were 50.415 mg 
QE/g. The conclusions of these studies were that the most antioxidant activity was found in water extract, while 
water and methanol extract had the same and highest levels of total flavonoids. 
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Abstrak. Daun Papasan memiliki beberapa khasiat antara lain sebagai antihiperglikemia, diabetes, antipiretik dan 

antioksidan. Senyawa dari metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan dari tanaman ini antara lain 
flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin. Tujuan penelitian ini untuk menentukan aktivitas antioksidan dan kadar 
flavonoid total ekstrak daun Papasan (Coccinia grandis L.) berdasarkan perbedaan pelarut polar. Pelarut polar 
yang digunakan yaitu etanol, metanol dan air. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi dan dekokta. Aktivitas 
antioksidan dan kandungan flavonoid total ditentukan secara spektrofotometri UV-Vis berdasarkan penurunan 
absorbansi pada panjang gelombang maksimum 515 nm dengan menggunakan metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 
(DPPH). Penentuan aktivitas antioksidan dan kandungan flavonoid total dilakukan terhadap pembanding kuersetin. 
Nilai IC50 dan kandungan flavonoid total pada ekstrak etanol masing-masing adalah 287,92 ppm dan 49,825 mg 
QE/g sedangkan nilai IC50 dan kandungan flavonoid total pada ekstrak metanol berturut-turut adalah 73,29 ppm 
dan 50,415 mg QE/g. Pada ekstrak air, nilai IC50 sebesar 39,80 ppm dan kandungan flavonoid total adalah 50,415 
mg QE/g. Kesimpulan penelitian ini adalah aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada ekstrak air sedangkan 
ekstrak metanol dan air memiliki kandungan flavonoid total yang sama dan tertinggi. 

Kata kunci : Antioksidan, flavonoid, daun papasan  
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LATAR BELAKANG 

Radikal bebas adalah produk normal dari 

proses metabolisme tubuh atau dapat pula 

terbentuk di luar tubuh. Senyawa yang 

mempunyai berat molekul kecil tetapi mampu 

menghambat kerusakan sel akibat radikal 

bebas dengan cara memberikan elektron 

disebut antioksidan (Purwandari et al., 2018). 

Sumber-sumber antioksidan berupa 

antioksidan sintetik maupun antioksidan alami. 

Penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi 

karena antioksidan sintetik seperti BHT 

(Butylated Hydroxy Toluena) terbukti bersifat 

karsinogenik dan dapat meracuni hewan 

percobaan. Maka dari itu, industri makanan dan 

obat-obatan menggunakan  antioksidan alami 

(Wahyuningsih, 2013). 

Senyawa antioksidan alami tumbuhan 

yaitu senyawa fenolik atau polifenolik yaitu 

berupa golongan flavonoid, turunan asam 

sinamat, tokoferol, asam-asam organik 

polifungsional, dan kumarin. Flavonoid memiliki 

kemampuan sebagai antiradikal bebas dan 

pereduksi radikal bebas (Pietta, 2000).  

Flavonoid ditemukan dalam tumbuh-

tumbuhan di alam adalah senyawa fenol yang 

terbesar yang merupakan zat warna merah, 

biru, dan ungu, dan sebagian zat warna kuning 

yang (Arukwe et al., 2012). Flavonoid berfungsi 

sebagai penurun kandungan gula darah,  

sebagai stimulan pada jantung, diuretik, 

antijamur, antibakteri, antiinflamasi, antitumor, 

antialergi, pencegah osteoporosis, dan 

pencegah penyakit kardiovaskuler dengan 

menurunkan laju oksidasi lemak serta dapat 

menurunkan kolesterol yang tinggi pada 

manusia (Nurjanah et al., 2011).  

Untuk memperoleh senyawa aktif berupa 

flavonoid dan aktivitasnya sebagai antioksidan 

dari bahan alam diperlukan jenis pelarut yang 

sesuai dalam ekstraksi. Hal ini sesuai dengan 

prinsip like dissolves like yaitu pengambilan 

senyawa aktif dalam tumbuhan dilakukan 

melalui ekstraksi pelarut yaitu suatu pelarut 

akan cenderung melarutkan senyawa yang 

memiliki tingkat kepolaran yang sama. Pelarut 

polar akan melarutkan senyawa polar dan 

sebaliknya (Arifianti et al., 2014). Pelarut polar 

yang biasanya dapat digunakan dalam 

ekstraksi berupa etanol, metanol, dan air. 

Salah satu tanaman yang berpotensi 

memiliki aktivitas antioksidan adalah tanaman 

Papasan (Coccinia grandis L). Pada bagian 

tanaman ini seperti akar, dan buah mempunyai 

berbagai khasiat seperti antihiperglikemia, 

antidiabetes, analgesik, antipiretik, mengobati 

penyakiit kulit, dan infeksi saluran kemih. 

Sedangkan bagian daun memiliki sifat sebagai 

antioksidan, antidabetes, dan juga digunakan 

untuk mengobati penyakit gonore, 

hipolipidemik, penyakit kulit, infeksi pada 

saluran kemih, infeksi malaria dan kencing 

nanah (Pekamwar et al., 2013). Selain itu, daun 

ini juga memiliki khasiat sebagai antimikroba, 

antihiperlipidemia, antitusif dan antiulcer 

(Aggarwal et al., 2011).  

Pada hasil penelitian sebelumnya, 

kombinasi ekstrak daun papasan dengan buah 

belimbing wuluh dalam pelarut air memiliki 

kandungan flavonoid total sebesar 134,91 ± 

2,63 mg QE/g (Ate et al., 2019). Pada 

kombinasi ekstrak daun papasan dengan daun 

sembung dalam pelarut air memiliki aktivitas 

antioksidan (IC50) sebesar 5,21 ± 1,75 mg/mL 

(Atikawati et al., 2019). Pada buah Papasan 

mengandung kadar flavonoid dan aktivitas 

antioksidan dalam pelarut metanol masing-

masing sebesar 82,8 ± 7,8 mg QE/g dan 6,12 

µg/mL (Kondhare & Lade, 2017). Sementara 

itu, penetapan kadar flavonoid dan aktivitas 
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antioksidan ekstrak daun papasan tanpa 

kombinasi dalam pelarut metanol, air dan 

etanol belum diuraikan secara utuh 

sebelumnya.  

Penggunaan pelarut polar seperti etanol, 

metanol dan air dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh kandungan flavonoid dan 

aktivitas antioksidan tertinggi dari ekstrak daun 

papasan sehingga mendapatkan pelarut yang 

tepat untuk menyari senyawa-senyawa aktif 

tersebut secara optimal. 

METODE PENELITIAN 

Bahan dan Peralatan 

Bahan-bahan yang digunakan berupa 

daun Coccinia grandis L., akuades (Dira 

Sonita), metanol p.a (Merck), etanol p.a 

(Merck), 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) 

(Sigma-aldrich), kuersetin (Sigma-aldrich), 

Aluminium (III) klorida 2%, asam asetat, HCl, 

NaOH 10%, dan serbuk magnesium. 

Alat yang digunakan antara lain botol 

maserasi, pisau, neraca analitik (A&D company 

limited), spatula, kertas saring no 1 

(Whatmann), ayakan mesh 60, kuvet (Spectra 

Cuvette), tabung reaksi (Pyrex), vial, corong 

(Herma), pipet volume (Iwaki), gelas ukur 

(Herma), gelas kimia (Pyrex), rotary evaporator 

(SHZ-D), labu ukur (Herma), plat tetes, 

penangas air (Memmert), dan spektrofometer 

UV-Vis (Shimadzu UVmini-1240). 

Prosedur Penelitian 

Determinasi sampel 

Determinasi tumbuhan Papasan 

diperoleh dari daerah Prabumulih, Sumatera 

Selatan dilakukan di Laboratorium Biologi, STI 

Pertanian Sriwigama, Palembang. 

Pembuatan simplisia daun Papasan 

Daun Papasan segar yang telah dipetik, 

dicuci bersih, dirajang dan disortasi basah. 

Kemudian disortasi kering dan dihaluskan. 

Selanjutnya untuk memperoleh simplisia 

diayak dengan mesh 60 dan ditimbang bobot 

simplisia yang dihasilkan. 

Pembuatan ekstrak etanol dan metanol 

daun Papasan 

200 g simplisia dilarutkan masing-

masing pelarut metanol dan etanol ke dalam 

botol maserasi sampai seluruh sampel 

terendam dalam kurun waktu 3 hari. Sampel 

disimpan di tempat terlindung dari cahaya 

matahari langsung sambil dikocok sesekali. 

Lalu diremaserasi sebanyak 2 kali selam 3 hari. 

Filtrat diperoleh lalu diuapkan dengan alat 

rotary evaporator pada suhu 500C dan 

dipekatkan di atas waterbath. Setelah itu 

dilakukan penimbangan ekstrak kental dan 

dihitung persentase rendemen yang dihasilkan. 

Pembuatan ekstrak air daun Papasan 

200 g simplisia diekstraksi melalui 

metode dekokta dengan menambahkan air 

hingga 2000 mL. Selanjutnya dipanaskan 

dalam waterbath selama 30 menit yang 

terhitung setelah suhu dalam gelas kimia telah 

mencapai 90oC (Rizkayanti et al., 2017).  

Uji fitokimia ekstrak daun Papasan 

1. Uji alkaloid  

Ekstrak ditambahkan dengan 5 mL 

asam klorida 2N ke dalam 2 tabung reaksi 

(Simaremare, 2014). Tabung reaksi yang 

pertama ditambahkan 3 tetes pereaksi 

Mayer memberikan endapan putih hingga 

kekuningan. Tabung reaksi yang kedua 

ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff 

memberikan endapan jingga. Jika terjadi 

endapan atau kekeruhan pada dua 

percobaan tersebut maka terdapat alkaloid 

pada ekstrak 

2. Uji flavonoid 

Ketiga fraksi masing-masing 
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dimasukkan ke dalam 3 tabung reaksi 

sebanyak 1 mL. Tabung reaksi yang pertama 

direaksikan dengan 2-4 tetes asam klorida 

pekat dan serbuk magnesium. Adanya 

flavonoid pada ekstrak ditandai dengan warna 

merah. Pada tabung yang kedua 

ditambahkan asam klorida pekat beberapa 

tetes, dipanaskan selama 15 menit di atas 

waterbath. Terbentuknya warna jingga 

menunjukkan terdapat flavonoid. Pada tabung 

yang ketiga ditambahkan larutan NaOH 10% 

beberapa tetes. Warna kemerahan 

menunjukkan terdapat flavonoid pada ekstrak 

(Zirconia et al., 2015).  

3. Uji tanin  

1 g ekstrak ditambahkan dengan 10 mL 

air panas. Kemudian ditetesi besi (III) 

klorida. Adanya warna hijau kehitaman 

menunjukkan ekstrak mengandung tanin 

(Farah et al., 2019). 

4. Uji saponin  

1 g ekstrak ditambahkan dengan 10 mL 

akuades. Lalu dikocok kuat selama kurang 

lebih 1 menit dan didiamkan selama 10 

menit. Terdapat buih stabil selama 10 menit 

dengan tinggi 3 cm menunjukkan ekstrak 

mengandung saponin (Farah et al., 2019).  

5. Uji steroid/triterpenoid 

1 g sampel ditambahkan dengan 2 mL 

kloroform lalu dikocok. Filtrat ditambahkan 

asetat anhidrat dan asam sulfat pekat 

masing-masing sebanyak 2 tetes. Adanya 

steroid menunjukkan warna biru atau hijau. 

Sedangkan adanya triterpenoid 

menunjukkan warna merah atau ungu 

(Farah et al., 2019). 

Pembuatan larutan DPPH 40 ppm 

4 mg kristal DPPH dilarutkan dengan 

metanol hingga 100 mL ke dalam labu ukur 

(Farah et al., 2019). 

Penentuan panjang gelombang maksimum 

DPPH 

2 mL larutan DPPH 40 ppm dalam 

tabung reaksi ditambahkan sebanyak 2 mL 

metanol, dikocok hingga homogen. Lalu 

dimasukkan ke dalam kuvet sebanyak 3 mL 

dan diukur pada panjang gelombang 

maksimum 515 nm (Farah et al., 2019). 

Pembuatan larutan standar kuersetin  

10 mg kuersetin dilarutkan dengan 

metanol sampai 100 mL ke dalam labu ukur 

sehingga diperoleh konsentrasi larutan standar 

kuersetin 100 ppm. Lalu dibuat variasi 

konsentrasi yaitu 20; 40; 60; 80; dan 100 ppm 

dengan masing-masing larutan standar dipipet 

5; 10; 15; 20; dan 25 mL. Lalu ditambahkan 

dengan metanol hingga 25 mL (Farah et al., 

2019). 

Pembuatan larutan ekstrak daun Papasan 

10 mg ekstrak etanol daun Papasan 

dilarutkan dengan metanol hingga 100 mL 

dalam labu ukur sehingga diperoleh 

konsentrasi ekstrak etanol daun Papasan 100 

ppm. Lalu dibuat variasi konsentrasi yaitu 20; 

40; 60; 80; dan 100 ppm dengan masing-

masing larutan standar dipipet 5; 10; 15; 20; 

dan 25 mL. Lalu tambahkan dengan metanol 

hingga 25 mL (Farah et al., 2019). 

Uji antioksidan larutan standar kuersetin  

2 mL larutan standar kuersetin 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Lalu 

ditambahkan DPPH 40 ppm sebanyak 2 mL, 

diinkubasi dalam ruang gelap selama 30 menit. 

Pengukuran absorbansi diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis dan dibuat kurva baku 

larutan standar kuersetin (Farah et al., 2019). 

Uji antioksidan ekstrak daun Papasan  

1. Uji kualitatif antioksidan ekstrak Daun 

Papasan 

Sebanyak 10 mg masing-masing 

ekstrak ditambahkan DPPH 40 ppm 
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sebanyak 5 tetes dan diamati perubahan 

warna larutan. Adanya perubahan warna 

larutan dari warna ungu menjadi warna 

kuning menunjukkan adanya aktivitas 

antioksidan (Farah et al., 2019). 

2. Uji kuantitatif antioksidan ekstrak daun 

Papasan 

Larutan ekstrak dengan berbagai 

variasi konsentrasi dipipet sebanyak 2 mL 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan larutan DPPH 40 ppm 

sebanyak 2 mL. Kemudian dihomogenkan 

dan diinkubasi dalam ruang gelap selama 

30 menit. Kemudian diukur serapannya 

(Farah et al., 2019). 

Uji kuantitatif flavonoid ekstrak daun 

Papasan 

1. Penetapan panjang gelombang maksimum 

kuersetin 

Sebanyak 1 mL larutan kuersetin 100 

ppm direaksikan dengan 1 mL AlCl3 2% dan 

ditambahkan 8 mL asam asetat 5% ke 

dalam tabung reaksi dan dilakukan 

pembacaan pada rentang panjang 

gelombang 200-450 nm (Ipandi et al., 2016). 

2. Penetapan operating time kuersetin 

1 mL larutan kuersetin 100 ppm 

direaksikan dengan AlCl3 2% sebanyak 1 

mL dan asam asetat 5% sebanyak 8 mL. 

Absorbansi diukur dengan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum yang telah diperoleh dengan 

interval waktu 2 menit sampai diperoleh 

absorbansi yang stabil (Ipandi et al., 2016). 

3. Penentuan kurva kalibrasi 

Larutan kuersetin dibuat dengan 

variasi konsentrasi 20; 40; 60; 80; dan 100 

ppm lalu didiamkan selama waktu operating 

time kemudian dibaca absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum (Tulandi et 

al., 2015). 

4. Pengukuran kandungan flavanoid total 

ekstrak daun Papasan 

10 mg ekstrak dilarutkan dalam 100 mL 

pelarut sehingga diperoleh konsentrasi 100 

ppm. Lalu pipet 1 mL larutan kemudian 

ditambahkan 1 mL larutan AlCl3 2% dan 8 

mL asam asetat 5%. Sampel didiamkan 

selama waktu operating time. Absorbansi 

diukur dengan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang maksimum yang 

diperoleh. Untuk setiap analisis sampel 

dibuat dalam tiga replikasi dan diperoleh 

nilai rata-rata absorbansi.  

Analisis data 

Persentase inhibisi didapat dari nilai 

serapan larutan DPPH sebelum dan sesudah 

penambahan ekstrak untuk memperoleh 

persamaan regresi dengan menghitung nilai 

IC50 dengan rumus : 

% Inhibisi=
A kontrol-A sampel

A kontrol
×100 ............. (1) 

Keterangan:  

A kontrol  = Absorbansi tanpa sampel 

A sampel = Absorbansi sampel 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi tumbuhan diperlukan diawal 

sebelum melakukan ekstraksi terhadap daun 

Papasan untuk memperoleh informasi 

mengenai identitas tanaman dan menghindari 

kesalahan dalam penggunaan bagian dari 

tanaman uji yang digunakan. Hasil determinasi 

melalui kajian pustaka menunjukkan jenis 

tanaman uji yang digunakan adalah Coccinia 

grandis L.  

Pada pembuatan simplisia dilakukan 

proses pencucian, perajangan, pengeringan 

dan penghalusan bahan. Hal ini dilakukan 

untuk menghilangkan kotoran berupa benda 

asing, mengurangi kandungan air yang dapat 

mempengaruhi hasil ekstraksi dan 
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mempermudah terjadinya kontak dengan 

sampel dan berdifusi lebih banyak ke dalam 

partikel sampel sehingga proses penyerapan 

menjadi lebih maksimal karena ukuran partikel 

yang semakin kecil akan memperluas daya 

pelarutan sehingga pelarutan komponen dapat 

lebih merata (Wahyuningsih, 2015). 

Simplisia daun papasan diekstraksi 

dalam pelarut etanol dan metanol dengan 

metode maserasi yang merupakan metode 

penyarian tanpa pemanasan dengan 

merendam serbuk simplisia dalam suatu 

pelarut organik yang sesuai pada suhu ruangan 

(Marjoni, 2016). Metode ekstraksi ini memiliki 

berbagai kelebihan diantaranya adalah 

pengoperasian yang sederhana, relatif murah 

dan dapat digunakan pada sampel yang 

bersifat termolabil. Sedangkan ekstrak air daun 

papasan diekstraksi dengan metode dekokta 

melalui pemanasan yang bertujuan untuk 

menarik simplisia nabati dengan air pada suhu 

90°C selama 30 menit. Pemilihan metode 

dekokta dikarenakan pelarut air mempunyai 

beberapa kelemahan yaitu dapat 

menyebabkan reaksi fermentatif 

(mengakibatkan perusakan bahan aktif lebih 

cepat), pembekakan sel, larutannya mudah 

terkontaminasi dan merupakan media 

pertumbuhan yang baik bagi mikroorganisme 

yang dapat merusak ekstrak yang dihasilkan 

(Kholifah, 2015). 

Hasil ekstraksi simplisia daun Papasan 

yang berupa ekstrak kental dilakukan 

penentuan nilai rendemen ekstrak. Rendemen 

merupakan rasio berat ekstrak yang dihasilkan 

dengan berat serbuk simplisia yang diekstraksi. 

Nilai rendemen menunjukkan banyaknya 

kandungan senyawa aktif yang tersari di dalam 

pelarut. Semakin besar nilai rendemen, maka 

senyawa aktif yang tersari dalam pelarut 

semakin banyak (Santoso et al., 2020). 

Pada Tabel 1 menunjukkan persentase 

rendemen tertinggi terdapat pada ekstrak 

dalam pelarut metanol dan air yaitu 8,20% 

sedangkan yang terendah terdapat pada 

ekstrak etanol sebesar 5,40%. Hal ini 

menggambarkan perbedaan pelarut dengan 

tingkat kepolaran yang berbeda mempengaruhi 

rendemen yang dihasilkan. Tingginya 

rendemen ekstrak dalam pelarut metanol dan 

air menunjukkan metanol dan air mampu 

mengekstrak senyawa-senyawa aktif dalam 

ekstrak dengan sifat kepolaran yang mirip 

dengan pelarut metanol dan air. Berdasarkan 

tingkat kepolaran, air merupakan pelarut paling 

polar. Hal ini didasarkan pada tetapan 

dielektrikum. Semakin besar nilai tetapan 

dielektrikum, maka semakin polar suatu 

pelarut. Nilai tetapan dielektrikum pada pelarut 

air, metanol dan etanol masing-masing yaitu 

80; 33; dan 24 (Verdiana et al., 2018). 

Tabel 1. Rendemen ekstrak daun Papasan 

Jenis 
Ekstrak 

Bobot (gram) 
Rendemen 

Ekstrak  Simplisia 

Metanol  16,4 200 8,20 % 

Etanol  10,8 200 5,40% 

Air  16,4 200 8,20% 

 

Pada hasil skrining fitokimia 

menunjukkan ekstrak dalam pelarut etanol 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, dan steroid sedangkan ekstrak 

dalam pelarut metanol dan air memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

sama yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, 

dan triterpenoid (Tabel 2). Pada penelitian 

sebelumnya, ekstrak daun Papasan dalam 

pelarut metanol mengandung senyawa 

metabolit sekunder berupa glikosida, fenol, 

alkaloid, flavonoid, tanin dan triterpenoid 

(Aggarwal et al., 2011). Dalam pelarut etanol, 
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hasil ekstraksi daun Papasan mengandung 

senyawa aktif berupa alkaloid, glikosida dan 

saponin (Hossain et al., 2014). Adanya 

perbedaan kandungan senyawa aktif yang 

dihasilkan dari jenis tanaman yang sama 

dipengaruhi beberapa faktor diantaranya gen, 

suhu, kelembaban, cahaya, pH, letak geografis 

dan kandungan unsur hara dalam tanah (Salim 

et al., 2016). Selain itu, perbedaan pelarut 

dalam ekstraksi juga mempengaruhi 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

dihasilkan. Pelarut metanol dapat menyari 

senyawa-senyawa aktif yang bersifat polar 

seperti flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid 

(Verdiana et al., 2018). Etanol yang merupakan 

pelarut organik dapat menarik senyawa-

senyawa aktif yang kurang polar hingga polar 

seperti alkaloid,  tanin, saponin, steroid, 

glikosida dan flavonoid (Sa’adah & 

Nurhasnawati, 2015). Pada pelarut air dapat 

melarutkan senyawa alkaloid dan glikosida 

(Widyawati et al., 2014).  Selain itu, air juga 

dapat menarik senyawa berupa saponin dan 

fenolik lainnya seperti flavonoid (Ginting et al., 

2015). 

Pada uji kualitatif aktivitas antioksidan, 

dengan penambahan DPPH (2,2-Diphenyl-1-

picrylhydrazyl) terhadap ketiga ekstrak 

menunjukkan perubahan warna ungu menjadi 

kuning. Hal ini memperlihatkan ekstrak etanol, 

metanol, dan air mempunyai aktivitas 

antioksidan. DPPH merupakan radikal stabil 

berwarna ungu gelap yang mengandung 

nitrogen organik. Setelah bereaksi dengan 

senyawa antioksidan, warna larutan DPPH 

akan berkurang dan berubah menjadi kuning 

(Wahyuningsih, 2013). Hasil ini menunjukkan 

kesesuaian pada hasil penelitian sebelumnya 

secara kualitatif, bahwa ekstrak daun Coccinia 

grandis mempunyai aktivitas antioksidan 

(Pavithra et al., 2017). Metode reaksi dengan 

radikal bebas (DPPH) memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya merupakan metode 

sederhana, mudah dilakukan, cepat dan 

sensitif, memerlukan sedikit sampel dalam 

pengujian dan stabil dalam kondisi 

penyimpanan yang baik meskipun dalam waktu 

yang lama (Deshpande et al., 2011).   

Tabel 2. Skrining fitokimia ekstrak daun 

Papasan 

Senyawa 
Ekstrak 

Etanol metanol air 

Flavonoid + + + 

Alkaloid + + + 

Saponin + + + 

Tanin  + + + 

Steroid  + - - 

Triterpenoid  - + + 

Keterangan: 

+: terdapat metabolit sekunder 

-: tidak terdapat metabolit sekunder 

 

Uji kuantitatif aktivitas antioksidan dari 

larutan standar kuersetin dan ketiga ekstrak 

daun Papasan diukur serapan pada panjang 

gelombang maksimun 515 nm. Penggunaan 

kuersetin sebagai larutan standar dalam 

menentukan aktivitas antioksidan karena 

merupakan senyawa flavonoid yang memiliki 

aktivitas biologis seperti antivirus, antibakteri, 

antiinflamasi, antikanker dan antioksidan yang 

sangat kuat (Widyasari et al., 2019). 

 

Gambar 1.  Kurva baku larutan kuersetin pada 

penentuan aktivitas antioksidan 
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Hasil pengujian aktivitas antioksidan 

kuersetin yang diperoleh dari persentase 

inhibisi terhadap konsentrasi memberikan 

kurva baku dengan persamaan regresi yaitu y 

= 0,1603x + 49,362 (Gambar 1). Untuk Ekstrak 

etanol menunjukkan persamaan regresi yaitu y 

= 0,1522x + 6,1771, ekstrak metanol 

menunjukkan persamaan regresi yaitu y = 

0,5831x + 7,2625 dan ekstrak air memberikan 

persamaan regresi yaitu y = 0,5938x + 26,362 

(Gambar 2). Dari persamaan tersebut diperoleh 

nilai IC50 (Inhibition Concentration) yaitu 

konsentrasi bahan uji yang dapat menghambat 

aktivitas radikal bebas sebesar 50% (Julizan et 

al., 2019). 

Gambar 2. Kurva baku ekstrak metanol, etanol, dan air daun Papasan dalam menentukan aktivitas 

antioksidan.

Pada larutan uji, nilai IC50 untuk larutan 

standar kuersetin sebesar 3,98 ppm tergolong 

antioksidan sangat kuat, ekstrak etanol 

sebesar 287,92 ppm tergolong antioksidan 

sangat lemah, ekstrak metanol sebesar 73,29 

ppm termasuk antioksidan kuat, dan ekstrak air 

sebesar 39,8 ppm termasuk antioksidan sangat 

kuat (Tabel 3). Nilai IC50 <50 ppm tergolong 

antioksidan sangat kuat, 50-100 ppm 

antioksidan kuat, 100-150 ppm antioksidan 

sedang, 150-200 ppm tergolong antioksidan 

lemah dan >200 ppm tergolong antioksidan 

sangat lemah (Rahman et al., 2014). Nilai IC50 

suatu bahan uji berbanding terbalik dengan 

aktivitas antioksidan. Semakin kecil nilai IC50 

maka semakin kuat aktivitas antioksidan. 

Pada Tabel 3 dari ketiga esktrak 

menunjukkan ekstrak daun papasan dalam 

pelarut air memiliki aktivitas antioksidan 

terkuat. Hal ini disebabkan banyaknya zat aktif 

yang tersari ditandai dengan tingginya 

rendemen yang dihasilkan. Hal ini 

menunjukkan pelarut air menarik senyawa-

senyawa aktif yang sebagian besar bersifat 

sangat polar sebagai antioksidan pada ekstrak.  

Ekstrak etanol memiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat lemah disebabkan oleh sedikitnya 

zat aktif yang tersari dan terkandung di 

dalamnya yaitu dapat dilihat dari persentase 

rendemen yang paling rendah (Tabel 1). Nilai 

rendemen yang tinggi memperlihatkan 

banyaknya komponen senyawa aktif yang 

tersari di dalam suatu pelarut (Farah et al., 

2019).  

Aktivitas antioksidan suatu senyawa 

merupakan senyawa fenolik yang memiliki gugus 

hidroksil. Senyawa metabolit sekunder sebagai 

antioksidan diantaranya adalah flavonoid, 

y = 0.1522x + 6.1771
R² = 0.9881

y = 0.5831x + 7.2625
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alkaloid, saponin, dan tanin (Lisi et al., 2017; 

Dalimunthe et al., 2018; Nafiu & Ashafa, 2017). 

Senyawa-senyawa tersebut mendonorkan 

elektron bebas pada atom oksigen di dalam 

gugus hidroksil atau atom hidrogen yang dapat 

mereduksi reaktivitas senyawa radikal bebas 

menjadi stabil (Lantah et al., 2017). 

 
Tabel 3.  Nilai IC50 kuersetin dan ekstrak daun 

Papasan 

Sampel IC50 Keterangan 

Kuersetin 3,98 ppm Sangat kuat 

Ekstrak etanol 287,92 ppm Sangat lemah  

Ekstrak metanol 73,29 ppm Kuat  

Ekstrak air 39,80 ppm Sangat kuat 

 

Penentuan kandungan flavonoid dari 

larutan standar kuersetin dan ekstrak daun 

Papasan dilakukan pengukuran serapan 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-

Vis. Dari hasil pengukuran serapan larutan 

kuersetin diperoleh kurva baku dengan 

persamaan regresi yaitu y = 0,0183x + 0,3278 

dengan nilai R2 sebesar 0,9963 (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Kurva baku kuersetin pada 

penentuan kadar flavonoid 

Berdasarkan persamaan regresi yang 

diperoleh dari larutan baku kuersetin tersebut 

memberikan kandungan flavonoid total ekstrak 

daun papasan dalam pelarut etanol adalah 

49,825 mg QE/g sedangkan ekstrak metanol dan 

estrak air memiliki kandungan flavonoid total yang 

sama dan tertinggi yaitu 50,415 mg QE/g (Tabel 

4).  Penggunaan kuersetin sebagai larutan 

standar dalam menentukan kadar flavonoid 

karena merupakan salah satu turunan senyawa 

flavonoid dari golongan flavonol yang memiliki 2 

gugus fungsi yaitu pada posisi atom C-4 berupa 

gugus karbonil (-CO-) dan gugus hidroksil (-OH) 

yang berada pada posisi atom C-3 atau C-5 yang 

bertetangga dari flavon dan flavonol (Lindawati & 

Ma’ruf, 2020). 

Ekstrak daun papasan dalam pelarut 

metanol dan air memiliki kandungan flavonoid 

yang sama dan tertinggi sedangkan dalam 

pelarut etanol memiliki kandungan flavonoid 

terendah. Hal ini menunjukkan senyawa flavonoid 

pada ekstrak daun papasan memiliki sifat 

kepolaran yang sama dengan metanol dan air. 

Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang 

bersifat polar yang dapat larut dalam pelarut polar 

juga seperti metanol, air dan etanol (Gazali et al., 

2019). Kandungan flavonoid ekstrak dalam 

pelarut etanol paling rendah karena etanol 

merupakan pelarut organik yang dapat 

melarutkan senyawa dengan berbagai tingkat 

kepolaran yaitu nonpolar, semipolar dan polar 

sehingga tidak semua senyawa aktif yang tersari 

dalam pelarut etanol mengandung senyawa 

flavonoid dan turunannya. Hal ini disebabkan 

etanol memiliki gugus hidroksil yang dapat 

membentuk ikatan hydrogen sehingga dapat 

menarik senyawa bersifat polar dan gugus 

karbon berupa etil (CH3-CH2-) yang dapat 

menarik senyawa aktif yang bersifat semipolar 

dan nonpolar. 

Flavonoid yang pada umumnya ditemukan 

di bagian akar, buah, batang, kulit luar batang dan 

daun tumbuhan memiliki berbagai bioaktivitas 

dan manfaat bagi kesehatan seperti antibakteri, 

antivirus, antiradang, antialergi, antikanker, 

antioksidan, antiinflamasi, pelindung struktur sel, 

mencegah osteoporosis, dan sebagai antibiotik 

(Ahmad et al., 2015).

y = 0.0183x + 0.3278
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Tabel 4. Kadar flavonoid total ekstrak daun Papasan 

 

Untuk mengetahui adanya perbedaan 

antara kandungan flavonoid terhadap 

perbedaan pelarut polar dilakukan uji statistika 

melalui analisis Kruskall Wallis. Hasil analisis 

menunjukkan nilai P yang diperoleh lebih besar 

dari P Value (0,05). Hal ini menunjukkan Ho 

diterima atau tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara kandungan flavonoid ekstrak 

terhadap perbedaan jenis pelarut polar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun Papasan 

(Coccinia grandis L.) dalam pelarut air memiliki 

aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 

IC50 sebesar 39,80 ppm. Kadar Flavonoid 

tertinggi ekstrak daun papasan terdapat pada 

pelarut air sama dengan pelarut metanol 

sebesar 50,415 mg QE/g. Diperlukan isolasi 

senyawa aktif golongan flavonoid pada ekstrak 

daun Papasan (Coccinia grandis L.) yang 

berperan sebagai antioksidan. 
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